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	The study aims to find out the future orientation of divorced teens in the purwodadi city's career, which requires two participants, who fit the research criteria, the research criteria are young people whose parents are divorced and are completing. The design of this research is a phenomenon, a phenomenon is a much more focused approach to the concept of a particular phenomenon and the shape of its study is to see and understand the meaning of an experience relating to a particular phenomenon a method used in research using a semistructured interview technique using the interview guidelines. Research indicates the impact of divorce experienced by participants is very difficult for them to realize their careers, but they are able to cope well with the impact they feel, the career planning they make them do their best with the encouragement of their loved ones, Although many of the obstacles they go through can make a good point, what they hope for in their careers is that they will try to stay positive and keep things running smoothly.
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	ABSTRAK
	Kata Kunci

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui orientasi masa depan remaja yang orangtua bercerai dalam mewujudkan karir di kota purwodadi, Penelitian ini mengambil 2 orang partisipan, yang sesuai dengan kriteria penelitian, kriteria penelitian adalah remaja yang orangtua nya bercerai dan sedang menyelesaikan karir. Desain penelitian ini adalah fenomenologi, Fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang lebih memfokuskan diri pada konsep suatu fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu Metode yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan teknik wawancara yang dilakukan dengan semi terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara. Hasil penelitian menyatakan dampak perceraian yang dialami oleh partisipan sangatlah membuat mereka kesusahan untuk mewujudkan karir mereka tetapi mereka bisa mengatasi dengan baik dampak yang mereka rasakan, perencanaan karir yang mereka buat mereka buat dengan sebaik baiknya dengan dorongan dari orang terdekat mereka, walaupun banyak hambatan yang mereka lalui mereka bisa mewujudkan dengan baik,yang mereka harapankan tentang karir mereka masing masing adalah mereka akan tetap berusaha dan selalu berfikir positif agar semuanya berjalan dengan baik.
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Latar belakang
Perubahan sifat pada remaja yang muncul ketika keluarga mengalami keretakan dan berakibatkan perceraian, ada dampak perceraian yang membuat remaja menjadi kurang support, kurangnya perhatian, dan semangat dalam mewududkan karir mereka. Memasuki usia remaja, mereka harus mememulai merancangkan masa depannya. Sebagian remaja yang ada di kota Purwodadi mengalami dampak perceraian orang tuanya yang berakibatkan pada mereka kurang minat dalam menjalankan masa depannya karena terpengaruh dari dampak tersebut, dengan penelitian ini, pembaca diajak peneliti untuk memahami dalam keadaan apapun harus semangat dan berorientasi karir mereka di masa depan, perceraian orangtua bukanlah alasan putus dalam menjalankan karir mereka.


Dampak perceraian yang dirasakan oleh remaja sangatlah berpengaruh untuk masa depan mereka terkhusus untuk mereka remaja di kota Purwodadi, Purwodadi merupakan kota utama di Kabupaten Grobogan sekaligus nama sebuah kecamatan di Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah, ada data statistik remaja yang mengalami dampak perceraian orangtua mereka. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan, Anak remaja Laki-laki yang berumur 15-29 Tahun berjumlah 19.420 dan Remaja Perempuan yang berumur 15-29 Tahun berjumlah 18.424, Kasus dampak perceraian yang ada di Kota Purwodadi pada tahun 2020 berjumlah 2.536 Kasus perceraian, tahun 2021 mengalami penunuran menjadi 1.321 Kasus. Dibalik penurunan angka remaja yang mengalami perceraian orangtua mereka dapat bersemangat dan mengorientasikan masa depan mereka dan mengembangkan karir untuk kedepannya.


Orientasi masa depan salah satu pertumbuhan kognitif yang terjadi pada masa anak muda. proses peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, anak muda yang mempunyai tugas  untuk mempersiapkan tuntutan dan harapan selaku orang berusia. Penelitian dari Seginer (2003) mengatakan orientasi masa depan memiliki kepentingan bagi individu melalui perkembangan mereka untuk mempersiapkan diri untuk apa yang ada di masa depan, seseorang merancangkan masa depannya pasti melalui persiapan diri dan di relisasikan ke masa depannya, maka itu di perlukan adanya minat untuk bergerak.


Nurmi(1992) mengatakan di dalam kebudayaan remaja harus memikirkan masa depannya yang sesuai dengan norma-norma disekitarnya, dimana mereka mempersiapkan untuk merancang masa depan dan membentuk suatu pembelajaran, pekerjaan, dan berkelompok dan membangun pemikiran untuk berorientasi masa depan. Dalam bermasyarakat semakin tumbuhnya perkembangan remaja, dia cenderung memikirkan masa depannya karena berkaitan dengan norma-norma di sekitarnya, perlunya memikirkan masa depan dengan mengorientasikan masa depannya. Peneliti yang sama diajukan kepada Nurmi (1991) masa depan digambarkan dalam tiga hal yaitu proses motivasi, perencanaan, dan evaluasi dan menetapkan tujuannya untuk masa depan, karena melalui perencenaan yang dilalui dorongan yang baik dan setelah itu dievaluasi akan memperkuat orang dalam menjalankan masa depannya. Dalam kebudayaan suatu daerah pasti mengharapkan para remaja mereka untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi ada mereka mengorientasikan masa depan mereka dengan berkuliah di Unversitas, bekerja, hal itu membuat mereka terdorong untuk memulai rancangan yang mereka buat melalui motivasi mereka, setelah mereka melaksanakan rancangan mereka banyak sekali yang melakukan evaluasi setelah melakukan rencana tersebut hal ini dapat memperbaiki untuk kelanjutan kedepannya bagi mereka.

Dalam penelitian ini membahas tentang orientasi masa depan yang dihadapi oleh remaja yang orangtuanya sudah bercerai dalam menjalankan karirnya, Perceraian menurut Prasetyo (2009) mengatakan hancurnya rumah tangga yang bermula dari berpisahnya suami dan istri. Perceraian merupakan arti bahwa adanya kehancuran yang ada di dalam rumah tangga yang disebabkan oleh perbedaan pendapat antara suami dan istri. Ada beberapa faktor penyebab perceraian  yang terjadi karena pertikaian antar keluarga ini antara lain, persoalan ekonomi, persoalan prinsip hidup yang berbeda, dan perbedaan usia (Dagun, 2002).



Marliyah (2004) berkata jika sejumlah karir mulai dibentuk serta dibesarkan semenjak masa sekolah, karir bisa dimaksud dengan cita-cita yang diinginkan seseorang, yang berkaitan dengan pembelajaran, pekerjaan maupun profesi tertentu. Dengan hal itu seseorang membutuhkan pengembangan dan minat agar karir yang dia jalani dapat memberikan peningkatan dalam organisasi yang mereka tuju.

Dari hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2021 dengan remaja yang broken home yang merancangkan orientasi masa depannya dalam menjalankan karir, Subjek berkata di dalam keluarganya terjadi perceraian antara ayah dan ibunya sewaktu kecil, hal itu membuat dia menjadi sedih lalu setelah dia mengerti bahwa ayah dan ibunya bercerai bukan suatu hal yang harus di sedihkan, semakin dewasa subjek mengerti dengan walaupun orangtuanya bercerai dia masih mendapat support dari kedua orangtuanya yang sudah bercerai itu, subjek sekarang sedang merancangkan masa depannya, dengan menyelesaikan kuliahnya lalu melanjutkan menjadi bisnis woman  dan melanjutkan bisnis dari ibunya.

Penelitian ini penting untuk dilanjutkan agar pembaca tahu bahwa remaja yang orangtuanya sudah bercerai dapat berorientasi untuk masa depan mereka dan dapat menjalankan karir mereka dengan baik, dan keluarga bisa saling mensupport satu sama lain agar terhindar dari perceraian, penelitian ini juga memberi pelajaran untuk pembaca bahwa remaja yang berasal dari keluarga yang orangtuanya bercerai bisa merancangkan masa depan mereka dan memperjuangkan karir mereka.

Penelitian ini mengambil partisipan yang orangtua bercerai di Kota Purwodadi, hal ini berdasarkan remaja di kota Purwodadi mengalami dampak perceraian dengan orang tuanya yang sudah bercerai dan tidak satu rumah kembali, orientasi masa depanya itu memiliki rancangan dan tujuan untuk menjalankan karir kedepannya. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan masalah berupa, orientasi masa depan orangtua bercerai yang menjalankan karir pada remaja di Kota Purwodadi. 
Rumusan masalah yang diangkat di penelitian ini adalah Bagaimana orientasi masa depan remaja yang orangtuua bercerai dalam mewujudkan karirnya di Kota Purwodadi?, Tujuan permasalahannya adalah mengetahui orientasi masa depan remaja yang orangtua bercerai dalam mewujudkan karir di kota Purwodadi.
Manfaat penelitiannya adalah manfaat teoritis dan manfaat Praktis, Manfaat Teoritis Peneliti dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan pada bidang orientasi masa depan tentang remaja yang orang tuanya sudah bercerai dan sedang merencanakan karir mereka. Manfaat Praktis, Manfaat untuk pembaca yaitu peneliti menyebarkan pengetahuan baru bagi pembaca agar mengetahui bahwa remaja yang orang tuanya bercerai bisa merencanakan karir mereka dengan baik.
Metode penelitian
Desain penelitian ini adalah fenomenologi, Fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang lebih memfokuskan diri pada konsep suatu fenomena tertentu dan bentuk dari studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman yang berkaitan dengan suatu fenomena tertentu (Denzin & S Linconl, 2009).

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini yaitu remaja yang orangtua nya bercerai dan  sedang mewujudkan karir  masa depannya di kota Purwodadi. Lokasi penelitian berada di taman rumah partisipan. Cara memperoleh partisipan dengan proses pendekatan dengan partisipan yang memiliki karakteristik yang sama dengan penelitian yang akan di teliti.

Teknik  pengambilan data pada penelitian ini dilakukan  dengan wawancara. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber secara langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara menyeluruh dan jelas dari informan (Moleong, 2007).
Penelitian ini melakukan penggalian data dengan proses wawancara, selanjutnya membuat pemadatan faktual dari hasil wawancara tersebut dan kemudian mengkategorikannya menjadi tema tema yang yang sesuai dengan hasil wawancaranya.
Teknik pemantapan uji kredibilitas penelitian dengan melakukan triangulasi data dengan cara mewawancarai significant others guna untuk cross-check yang di dapatkan pada hasil wawancara.
Hasil penelitian
Dampak perceraian pada partisipan
Partisipan 1 merasakan dirinya tertekan dan merasa dituntut untuk lebih keras lagi dalam belajar dan merencanakan karirnya agar bisa membantu orang tuanya yang ada di rumah meski merasa lelah partisipan tetap berusaha memberikan yang terbaik meski ada rasa iri dengan teman sebaya nya ketika temannya diperhatikan dengan orang tua tetapi partisipan tetap semangat dalam merencanakan dan melakukan karirnya.

Efek yang aku rasain selama ini ya tertekan mbak aku ngerasa dituntut untuk lebih keras lagi saat aku belajar biar bisa kerja kedepannya, keluarga udah gak utuh jadinya buat bantuin ibuk dirumah ya aku harus lebih keras lagi usahaku

 mbak, ya itu buat aku capek mbak tapi semuanya buat ibuku kok mbak sama masa depanku juga (Partisipan 1)
Berbeda halnya dengan partisipan yang ke 2 dampak perceraian yang partisipan rasakan adalah terombang ambing oleh pilihan karir kedepannya dengan keadaan keluarga yang sudah tidak utuh partisipan juga mengalami efek yang sulit untuk di terimanya partisipan juga tetap berusaha memberikan yang terbaik agar karir yang dia rencanakan berjalan dengan baik juga.
Ada sih mbak, sebenernya sempat terombang ambing pada saat itu, dimana saya pengen ngejar karir yang sesuai sama passion saya yaitu di bidang IT sama bahasa mbak, tapi ditentang sama pihak keluarga dari pakde, tante, dan kakak sepupu saya tanpa alasan yang jelas jadinya saya mengambil langkah masuk psikologi ini.(Partisipan 2)
Mengatasi dampak perceraian
Partisipan 1 mengatasi dampak perceraian yang dia rasakan dengan berdoa dan berjalan jalan keluar rumah setelah itu partisipan dapat menenangkan hatinya untuk berjuang kembali. Ada kesamaan dalam mengatasi dampak perceraian yang mereka alami.
Cara aku ngatasin yang aku rasain ya biasanya aku jalan jalan keluar habis itu pulang ke rumah ya sholat mbak biar nenangin hati gitu habis itu berjuang lagi kalo masih ada tanggung jawab besar. (Partisipan 1)
Hal sama mengatasi dampak yang dialami oleh partisipan ke 2 dia berdoa, mengikuti komunitas yang ada di tempat ibadahnya dan menulis dairy tentang apa yang dia rasakan saat itu lalu apa yang dia tulis dia bakar.
Aku biasanya berdoa di Gua Maria, nulis di buku diary trus dibakar mbak, semuanya itu karena Tuhan mbak. Semenjak saya menyadari, bahwa saya tidak bisa selalu mencari semangat dari orang lain, saya selalu berdoa dan mencari kegiatan yang membuat saya semakin dekat dengan Tuhan, seperti reatreat mbak. (Partisipan 2)

Perencanaan karir partisipan
Perencanaan karir partisipan 1 setelah partisipan menyelesaikan sekolahnya partisipan akan bekerja di rumah sakit yang ada di daerahnya persiapan yang dilakukan partisipan sangatlah matang yang dibantu oleh saudara partisipan yang bekerja di rumah sakit yang sama  sehingga partisipan yakin bahwa karir yang dia jalani akan berhasil.

Ya rencana kedepan saya nanti tu, Sekolahnya nanti mau lanjut lagi mbak soalnya saya masih  D3 Keperawatan mau lanjutin S1 nya gitu, karir kedepannya InsyaAllah ya mau jadi perawat di rumah sakit purwodadi juga mbak di RSUD itu. (Partisipan 1)
Perencanaan karir pada partisipan ke 2 berbeda dengan perencanaan pada partisipan ke 1, karena partisipan kedua adalah anak pertama dari dua bersaudara partisipan setelah menyelesaikan sekolahnya dia langsung bekerja untuk membantu kebutuhan di keluarganya, setelah partisipan bekerja partisipan akan melanjutkan studinya profesi. 
setelah S1 itu saya mau kerja ya mbak, kebetulan kan umur saya tahun ini 22 jadi kalo bisa lulus tahun ini rencana mau kerja dulu nanti dimana aja bebas sekalian bantuin ibuk kasih uang saku adek gitu. Rencana habis kerja mungkin 3 atau 5 tahun nanti kalau bisa mau ambil S2 ambil magister profesi Psikologi Klinis Anak mbak. (Partisipan 2)
Dorongan mewujudkan karir
Pada partisipan 1 dorongan yang diberikan orang terdekatnya adalah berupa semangat dan doa supaya partisipan semangat dan tetap berjuang menjalankan dan merencanakan karirnya. 
Support yang aku dapatkan dari mereka tu mereka selalu nemenin aku mbak disaat aku patah semangat mereka kasih aku dorongan buat cepet selesain kuliahnya trus bisa kerja hehe rata rata support mereka kaya gitu mbak ya intinya mereka selalu ada buat aku disaat aku mewujudkan karirku ini. (Partisipan 1)
Partisipan ke 2 terdorong untuk merencanakan karirnya karena dia teringat kepada orang tuanya yang sudah bercerai dan sekarang partisipan tinggal bersama adiknya di rumah untuk membantu ibunya partisipan tetap semangat menjalani hidupnya dan setelah sekolah selesai partisipan bekerja untuk membantu orang tuanya yang bekerja di luar negri.
Jadi yang buat saya semangat itu pertama karena kondisi pertama kan ibuku kerja di luar negri ya mbak dan setelah bercerai bapaku juga udah menikah lagi to kebetulan aku sama adek jarak e 4 tahun jadi saya lulus kuliah pas banget adek masuk kuliah jadi pembiayaan tu bengkak dari segi kuliah, sangu, rumah, trus kebutuhan kecil itu ibuk yang mikirin kalo bapak itu kasih sangu setiap minggunya jadi tuntunan ekonomi keluarga ya mbak. (Partisipan 2)
Hambatan yang dialami partisipan
partisipan 1 dia merasakan hambatan dalam mewujudkan karirnya karena tekanan tugas kuliahnya, ketika mengerjakan tugas kuliahan itu membuat partisipan menjadi bosan untuk mengerjakan tetapi partisipan mengingat orang tua dan pacarnya yang selalu memberi semangat kepadanya dengan itu partisipan semangat dalam merencanakan karirnya dengan belajar. 
Buat hambatan ada mbak, aku kadang kerasa males gitu waktu ngerjain tes akhir, tugas yang dikasih dosen ya tapi harus gimana lagi mbak semuanya harus aku jalanin kan ya demi masa depan juga mbak.(Partisipan 1)

Hambatan yang dialami juga oleh partisipan ke 2 ada di masalah perekonomian keluarga partisipan, partisipan harus bekerja membantu orang tuanya yang bekerja sendiri, partisipan merasa kasihan dan ingin bekerja membantu orang tuanya dengan kerja part time masalah ekonomi yang menjadi penghambat partisipan untuk merencanakan karirnya.
Sejujurnya banyak sih mbak yang paling banyak tu ya kebutuhan ekonomi ya mbak, dari ibuk kan gak pernah kurang kalau kasih uang trus juga dapet kerja gitu part time, tapi ntah kenapa gitu dari hati kayak gak enakan gitu minta sama ibuk kok ya umur 22 tahun masih minta dan sedangkan kebutuhan yang harus dicukupi  banyak ya kebutuhan ekonomi sih mbak yang harus banyak nabung dan berhemat gitu mbak (Partisipan 2)
Harapan partisipan untuk merencanakan karir

Harapan yang diinginkan oleh partisipan 1 dia menginginkan untuk kedepannya lebih serius kembali agar semua apa yang di cita citakan terkabul. Hal sama juga di inginkan oleh partisipan ke 2 bekerja keras dan jangan berhenti berdoa supaya apa yang partisipan harapkan bisa berjalan dengan lancar.

Harapanku pengen banget mbak kedepannya setelah kuliah bisa langsung kerja ya InsyaAllah mbak bakalan serius sekolah biar semuanya tercapai. (Partisipan 1)
Kalau buat diri sendiri ya berusaha terusan kerja keras jangan lupa berdoa ya jangan sampai waktu digunakan dengan suatu yang positif juga pakai waktu sebaik mungkin. 

 (Partisipan 2)
Pembahasan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui orientasi masa depan remaja yang orang tuanya sudah bercerai dalam mewujudkan karir mereka. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh dua partisipan tersebut disimpulkan bahwa mereka merencanakan karir walaupun orang tua mereka yang sudah bercerai, mereka tetap semangat mewujudkan karir mereka dengan diberi dorongan oleh orang yang di dekatnya dan membuat harapan untuk karirnya ke depan.


Dampak perceraian yang dialami oleh partisipan 1 dan ke 2 sangat berbeda untuk dampak perceraian partisipan yang 1 tuntutan lebih keras dalam belajarnya walaupun merasa lelah partisipan tetap berusaha memebrikan yang terbaik meskipun ada perasaan iri dengan teman sebayanya ketika teman temannya mendapatkan perhatian dari orang tua mereka disaat mewujudkan karirnya juga, tetapi partisipan tetap semangat dalam mewujudkan karirnya, pernyataan ini berkaitan   dengan penelitian dari Aminah, Andayani & Karyanta (2014) yang mengatakan ada berbagai reaksi yang diberikan kepada remaja terhadap perceraian orang tuanya yang berkaitan dengan penerimaan diri individu terhadap perceraian. Dampak perceraian juga dirasakan oleh partisipan ke 2 yang dia sempat terombang ambing oleh pilihannya yang bertentangan dengan keluarganya yang pertama menginginkan untuk masuk jurusan lain tetapi pastisipan masuk di jurusan psikologi dan keadaan orang tuanya yang sudah tidak utuh membuat partisipan sulit untuk menerimanya, tetapi partisipan tetap memberikan yang terbaik dan tetap berusaha, Dari efek perceraian diatas dapat dikaitkan dengan teori dari Moh. Mahmud (2006) yang mengatakan Remaja yang orang tuanya sudah bercerai sering hidup menderita khususnya dalam hal emosional dan kehilangan rasa aman.


Cara mengatasi dampak perceraian pada partisipan 1 dan partisipan ke 2 terbilang hampir sama, pada partisipan 1 saat dia mengatasi dampak perceraian dari orang tuanya dia suka berjalan jalan diluar rumah dan merasakan suasana baru setelah itu partisipan berdoa dan menenangkan diri untuk berjuang kembali. Sama dengan partisipan yang ke 2 dia juga mengikuti komunitas yang ada di gerejanya dan menulis semua masalahnya di dairy dan tulisan dairy tersebut partisipan bakar setelah menulisnya, hal ini berkaitan dengan teori yang mengemukakan seseorang cenderung menggunakan pendekatan emotion focused coping ketika mereka percaya bahwa mereka tidak dapat melakukan apapun untuk mengubah kondisi stressful ( Lazarus dan Folkman (dalam Sarafino,1998) ). Yang artinya partisipan tau atas keterbatasan mereka, mereka bisa mengatasi dari situasi tersebut dan menjalani kehidupan dengan menghadapinya.

Setelah partisipan mengatasi efek perceraian yang di alaminya, partisipan 1 dan partisipan ke 2 memulai perencanaan untuk karir mereka, untuk partisipan 1 setelah meneyelesaikan studinya partisipan akan melanjutkan bekerja di Rumah sakit di daerahnya, partisipan sudah melakukan persiapan yang matang untuk mendaftar dan bekerja di rumah sakit tersebut, partisipan juga dibantu oleh saudaranya yang bekerja di rumah sakit tersebut sehingga partisipan yakin karir kedepannya bisa berjalan dengan baik, pernyataan ini berkaitan dengan teori dari Winkel & Hastuti (2007) yang mengatakan bahwa dalam suatu perencanaan karir yang berhasil, keberadaan diri sendiri ialah aspek utama, sebab dalam perencanaan karir dibutuhkan pengaturan dalam pengelolaan kemampuan diri dan data yang diperoleh. Pada partisipan ke 2 perencanaan karir kedepannya, setelah menyelesaikan studinya S1 partisipan akan bekerja terlebih dahulu  untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, setelah bekerja partisipan akan melanjutkan studinya profesi.


Dibalik partisipan mewujudkan karirnya ada dorongan yang diberikan dari orang di sekitar partisipan, ada 2 dorongan yang berbeda yang diberikan kepada partisipan 1 dan partisipan ke 2, pada partisipan 1 dorongan yang diberikan adalah diberupa semangat dan doa  dari ibunya dan saudara saudaranya supaya partisipan semangat dan berjuang mewujudkan karirnya. Hal ini di dukung dengan teori dari Johnson & Johnson (dalam Sancahya, 2014) yang mengatakan dukungan keluarga dapat diandalkan untuk mendapatkan dorongan, bantuan, dan penerimaan apabila individu mengalami kesulitan. Dorongan yang diberikan kepada partisipan ke 2 berbeda dengan dorongan yang diberikan pada partisipan 1, partisipan ke 2 teringat kepad orang tua mereka yang sudah bercerai dan sekarang partisipan tinggal bersama adiknya untuk membantu ibunya, partisipan tetap semangat menjalani hidupnya dan setelah selesai sekolah partisipan membantu ibunya yang bekerja di luar negri. Dibalik dukungan yang diberikan orang sekitarnya partisipan juga memiliki hambatan dalam mewujudkan karir mereka, hambatan yang di alami oleh partisipan yang 1 dia merasakan malas ketika mengerjakan tugas kuliah hal itu membuat partisipan menjadi bosan untuk mengerjakan, tetapi partisipan mengingat semagat dari orangtuanya dan saudara saudaranya untuk lebih semangat dalam mewujudkan karirnya dengan belajar. Berbeda dengan partisipan yang ke 2 hambatan yang dialami olehnya berupa kebutuhan ekonominya, partisipan harus bekerja membantu orang tuanya yang bekerja sendiri, partisipan merasa kasihan dan ingin membantu dengan bekerja part time, maslaah ekonomi yang menghambat partisipan untuk mewujudkan karirnya karena dia harus membagi penghasilan ibunya dengan adiknya yang sebentar lagi akan masuk kuliah. Hal ini serupa dengan teori yang menyatakan faktor ekonomi merupakan kondisi utama yang menyangkut kemampuan seorang dalam mendukung mencapai pendidikan dan cita cita individu (Enung Fatimah 2006).


Setelah partisipan merencanakan karirnya dan di dorong oleh orang terdekat mereka, partisipan juga mempunyai harapan untuk karir kedepan mereka, partisipan 1 menginginkan untik kedepannya lebih serius lagi dalan merencanakan dan mewujudkan karirnya agar apa yang di cita citakan terkabul, menurut Snyder (2007) mengatakan harapan adalah menyatakan harapan merupakan keseluruhan dari keahlian yang dipunyai orang buat menciptakan jalur menggapai tujuan yang diinginkan, bertepatan dengan motivasi yang dipunyai untuk menggunakan keinginan tersebut. Pada partisipan ke 2 harapan kedepannya bisa bekerja keras dan tidak berhenti berdoa supaya apa yang partisipan harapkan bisa berjalan dengan baik, hal ini serupa dengan teori yang dikemukakan oleh Burns (2010) yang menyatakan bahwa harapan yang mempunyai target yaitu tujuan yang ingin dicapai dan memberikan makna dalam kehidupan seseorang.
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui orientasi masa depan remaja yang orang tuanya sudah bercerai dalam mewujudkan karirnya, berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian dapat di simpulkan bahwa kedua partisipan yang merencanakan dan mewujudkan karir mereka berbeda beda, dapat disimpulkan bahwa mereka merencanakan masa depan mereka dengan kerja keras walaupun mereka mengalami dampak perceraian dari kedua orang tua mereka, mereka bisa mengatasi dampak itu dengan baik, disaat mereka merencanakan karirnya mereka dapat melakukannya dengan baik dan bekerja keras, mereka juga mendapatkan dorongan dari orang di sekitar mereka untuk memberi semangat untuk merencanakan dan mewujudkan karir mereka, dibalik dorongan yang diberikan kepada mereka ada hambatan yang muncul ketika mereka merencanakan dan mewujudkan karirnya tetapi mereka bisa bangkit dan mengingat semangat yang diberikan orang di sekitar mereka, setelah mereka berusaha untuk mewujudkan karirnya mereka berharap dan berdoa kepada Tuhan agar karir yang mereka rencanakan bisa berjalan dengan baik.
SARAN
Saran yang ditujukan kepada pembaca untuk mengerti pentingnya semangat dalam merencanakan dan mewujudkan karir seseorang walaupun mereka berada di keadaan keluarga yang sudah bercerai, saran yang di tujukan untuk orang tua untuk pentingnya mendorong anak anaknya untuk semangat untuk merencanakan dan mewujudkan karir mereka.
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